PENGARUH PEMBERIAN MINYAK ESSENSIAL MAWAR PADA SISWI YANG MENGALAMI DISMENORE DI SMA PERSADA KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2019
Oleh:
Ratna Sari1)Dainty Maternity2)Hj. Rosmiyati3)


1) Dosen Program Studi DIV Kebidanan Universitas Malahayati
E-mail : denty.mf@gmail.com
2)Dosen Program Studi DIV Kebidanan Universitas Malahayati
E-mail : rosmiyati@malahayati.ac.id
3) Mahasiswi DIV Kebidanan Universitas Malahayati Bandar Lampung
E-mail : ratna6937@gmail.com

PENGARUH PEMBERIAN MINYAK ESSENSIAL MAWAR PADA SISWI YANG MENGALAMI DISMENORE DI SMA PERSADA KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2019


ABSTRAK

Latar belakang : Dismenore adalah kram perut saat menstruasi yang biasa terjadi pada perut bagian bawah atau belakang. Di Indonesia angka kejadian disminorea sebesar 64,25%, yang mengalami dismenorea primer sebesar 54,89% sedangkan sisanya adalah penderita tipe sekunder. Salah satu pengobatan non farmakologi yang dapat digunakan untuk mengatasi nyeri pada disminore adalah dengan menggunakan aromatherapy mawar.
diketahui pengaruh pemberian minyak essensial mawar pada siswi yang mengalami dismenore di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahun 2019.
Tujuan : Diketahui ada pengaruh pemberian minyak essensial mawar pada siswi yang mengalami dismenorea di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahun 2019.
Metode : jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan quasy eksperimen dengan rancangan two group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri di SMA Persada Bandar Lampung sebanyak 204 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 30 remaja putri yang mengalami dismenore setiap menstrasi. Analisa bivariat dengan menggunakan uji t-test independent. 
Hasil : Hasil penelitian diperoleh rata-rata nyeri saat menstruasi pada kelompok sebelum diberi intervensi sebesar 7,420, setelah intervensi 3,767, nyeri pretes pada kelompok kontrol sebesar 7,040, setelah pada kelompok kontrol 7,053. Hasil uji T-test sample independent diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05.
Kesimpulan : ada pengaruh  pemberian minyak essensial mawar pada siswi yang mengalami dismenore di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahn 2019.

Kata Kunci : Aromaterapi mawar, Desminore 





THE INFLUENCE OF ESSENTIAL ESSENSIAL OIL PROSPEROUS IN STUDENTS EXPERIENCING DISMENORE IN PERSADA HIGH SCHOOL, BANDAR LAMPUNG CITY IN 2019

ABSTRACT

Background : Dysmenorrhea is menstrual cramps during menstruation that usually occurs in the lower or back of the abdomen. In Indonesia the incidence of dysminorrhoea was 64.25%, which experienced primary dysmenorrhoea at 54.89% while the rest were secondary type sufferers. One non-pharmacological treatment that can be used to treat pain in disminore is to use rose aromatherapy. known the effect of giving rose essential oil to students who experience dysmenorrhea in Persada SMA Bandar Lampung City in 2019.
Purpose : It is known that there is an effect of giving rose essential oil to students who experience dysmenorrhoea in SMA Persada Kota Bandar Lampung in 2019.
Methode : This type of research uses quantitative research methods. The research design used was a quasy experimental approach with a two group pretest-posttest design. The study population was all 204 young women in Persada Bandar Lampung High School. The sampling technique used purposive sampling as many as 30 young women who experience dysmenorrhea every menstruation. Bivariate analysis using independent t-test.
Result : The results obtained an average of pain during menstruation in the group before being given an intervention of 7,420, after intervention 3,767, pretest pain in the control group of 7,040, after in the control group of 7,053. The independent sample T-test results obtained p value 0,000 <0.05.
Conclusion : there is an effect of giving rose essential oil to students who experience dysmenorrhea in SMA Persada Bandar Lampung City Tahn 2019.
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG


Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menujuu dewasa yang ditandai denngan perubahan baik fisik maupun psikis. Perubahan fisik yang nampak jelas tubuh berkembang pesat mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai dengan perkembangan kapasitas reproduksi ( Proverawati & Misaroh,2009).
Angka kejadian dismenorea diindonesia sebesar 64,25%, yang mengalami dismenorea primer sebesar 54,89% sedangkan sisanya adalah penderita tipe sekunder. Dismenorea menyebabkan 14% dari pasien remaja sering tidak hadir disekolah dan tidak menjalani kegiatan sehari-hari ( Proverawati & Misaroh,2009).
Segolongan perempuan yang mengalami diemenorea primer mengatasi serta menyembuuhkan nyeri haid tersebut dengan mengkonsumsi obat-obatan. Namun sifat obat-obatan tersebut hanya menghilangkan rasa nyeri, maka penderita akan mengalami ketergantungan obat dalam jangka panjang. Apabila dikonsuumsi terus menerus akan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan ( Anurogo dan wulandari, 2011).
Penatalaksanaan nyeri menstruasi juga dapat dimanajemen secara non farmakologi seperti teknik distraksi, teknik reaksasi, teknik stimulasi kulit dan pemberian aromatherapy. Teknik pemberian aromatherapy bisa menggunakan berbagai macam aromatherapy misalnya mawar. ( Potter dan Perry,2005). Aromatherapy bunga mawar merupakan suatu cara perawatan tubuuh dan atau penyembuhan penyakit dengan menggnakan minyak essensial ( essensial oil ). Minyak essensial ini dapat mempengaruhi aktivitas otak melali sistem saraf yang berhubungan denagn indra penciuman sehingga merangsang peningkatan neurotransmitter yang berkaitan dengan pemulihan kondisi psikis seperti emosi, perasaan, pikiran dan keinginan. Aromatherapi mawar memiliki manfaat ntuk mengobati sakit selama menstruasi. Selain itu aromatherapi bunga mawar jga membantu melancarkan pengeluaran darah kotor selama menstruasi (Ardela,2017).
Penggunasan aromatherai mawar dapat enmbhkan perasaan tenang pada jasmani, pikiran, dan rohani. Aroatherapi mawar juga memiliki efek analgetik lokal dan antispasmodik. Bau yang menyenangkan akan merangsang hopofisis mengeluarkan endorphin yang berfungsi sebagai penghilang rasa sakit alami daan menghasilkan perasaan rileks, tenang dan senang. Rasa tenang akan merangsang daerah di otak yang disebut raphe untuk mensekresi serotinin yang memberikan efek sedatif ( Koensomardiyah, 2009).
Berdasarkan hasil prasurvey pada bulan Maret di SMA Persada Bandar Lampung terdaapat 204 remaja putri yang sudah mengalami menstruasi, dimana pada kelas X terdapat 70 remaja putri yang sudah mengalami menstrasi dimana yang mengalami nyeri menstrasi sebanyak 34 orang (48,5%), Pada kelas XI terdapat 67 remaja putri yang sudah mengalami menstruasi diaman yang mengalami nyeri menstruasi sebanyak 35 orang (52,2%), pada kelas XII terdapat 67 remaja putrio yang sudah mengalami menstruasi diaman yang mengalami nyeri menstruasi sebanyak 42 orang (60%). Mereka mengeluh nyeri pada daerah sekitar perut bagian bawah yang durasi dan intensitas nyerinya berbeda-beda. Beberapa remaja putri tersebut selama haid ada yang mengkonsumsi oat nyeri seperti asam mefenaat dan yang lainya hanya di diamkan saja. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judull “Pengaruh Pemberian Minyak Essensial Mawar Pada Siswi Yang Mengalami Dismenore di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahun 2019”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggnakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini merpakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari  nilai suatu data yang diperoleh ( Notoatmodjo, 2012). Rancangan penelitian yang digunakan adalah dengan mengguunakan pendekatan quay eksperimen dengan rancangan penelitian two group pretest-posttest desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMA Persada Kota Bandar Lampung sebanyak 204 orang.

HASIL
ANALISA UNIVARIAT


Tabel 4,1
Rata-Rata Nyeri Haid Sebelum Pemberian Minyak Essensial Mawar Di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahuun 2019
	VARIABEL
	N
	Mean
	Median
	SD
	Min
	Max

	Hasil pengukuran nyeri haid sebelum intervensi
	15
	7,420
	7,700
	0,7523
	6,2
	8,9



Berdasarkan table 4.1 diatas dapat diketahui baha dari 15 responden penelitian, diperoleh hasil nilai mean median atau niai rata-rata nyeri menstruasi pada kelompok intervensi adalah sebesar 7,420, dengan nilai median 7,700, standar deviasi sebesar 0,7523, hasil skala nyeri terendah ata hasil skala nyeri minimal yaitu sebesar 6,2 dan hasil skala nyeri tertinggi atau hasil skala nyeri minima sebesar 8,9.

Tabel 4.2
Rata-Rata Nyeri Setelah Pemberian Minyak Essensial Maar Di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahn 2019
	Variabel
	N
	Mean
	Median
	SD
	Min
	Max

	Hasil Pengukuran Nyeri Setelah Pemberian Intervensi
	15
	3,767
	4,000
	0,7394
	2,3
	5,1



berdasarkan table 4.2 diatas dapat diketahi bahwa dari 15 responden penelitian, diperoleh hasil nilai rata-rata nyeri menstrasi pada kelompok intervensi adalah sebesar 3,767, dengan nilai median 4,000, standar deviasi 0,7394, hasil skala nyeri terendah atau hasil skala nyeri minimal sebesar 2,3 dan hasil skala nyeri tertinggi atau hasil skala nyeri maximal sebesar 5,1.




Tabel 4.3
Rata-Rata Nyeri Haid Sebelum Pada Kelompok Kontrol Di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahun 2019
	Variabel
	N
	Mean
	Median
	SD
	Min
	Max

	Hasil Pengukran Nyeri Haid Sebelum Pada Kelompok Kontrol
	15
	7,040
	7,100
	0,5329
	6,2
	7,9



Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 15 responden penelitian, diperoleh hasil nilai mean atau niai rata-rata nyeri menstrasi pada kelompok kontrol sebessar 7,040, dengan nilai median 7,100, standar deviasi sebesar 0,5329, hasil skala nyeri terendah atau hasil skala nyeri minimal yaitu 6,2 dan hasil skala nyeri menstruasi tertinggi atau hasil skala nyeri maximal seesar 7,9.

Tabel 4.4
Rata-Rata Nyeri Haid Setelah Pada Kelompok Kontrol Di SMA Persada Kota Bandar Lampung Tahn 2019
	Variabel
	N
	Mean
	Median
	SD
	Min
	Max

	Hasil Pengukuran Nyeri Haid Setelah Pada Kelompok Kontrol
	15
	7,053
	6,900
	0,5153
	6,2
	7,8



Berdasarkan  tabel 4.4 diatas dapat diketahi  bahawa dari 15 responden penelitian, diperoleh hasil nilai mean atau nialai rata-rata nyeri menstruasi pada kelompok kontrol sebesar 7,053, dengan nilai median 6,900, standar deviasi sebesar 0,5153, hasil skala nyeri terendah atau hasil skala nyeri minimum yaitu sebesar 6,2, dan skala nyeri tertinggi atau skala nyeri maximal sebesar 7,8.










ANALISA BIVARIAT
Tabel 4.5
Pengaruh pemberian minyak essensial mawar pada siswi yang mengalami dimenore di SMA persada kota bandar lampng tahun 2019
	Hasil Pengkuran Nyeri
	N
	Mean
	Sd
	Se
	t
	P

	Kelompok pretest intervesi hari ke 1
	15
	7,420
	0,7523
	0,1943
	34.378
	0.000

	Kelompok pretest intervesi hari ke 1
	15
	1,193
	0,263
	0,0679
	
	



Berdasarkan tabe 4.5 diatas dapat diketahui hasil uji t dependen pivalue 0,000 ≤0,05 artinya h0 ditolak dan ha diterima yang berarti ada Pengaruh Pemberian Minyak Essensial Maar Pada Siswi Sma Yang Mengalalami Dismenore Di Sma Persada Kota Andar Lampung Tahun 2019. 
Pembahasan
Analisa Univariat
1. Rata-Rata Nyeri Haid Sebelum Pemberian Minyak Essensial Mawar Di Sma Persada Kota Andar Lampung Tahun 2019 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil baha dari 15 responden penelitian, diperoleh hasil mean atau nilai rata-rata nyeri menstruasi pada kelompok intervensoi adalah sebesa 7,420, dengan nilai median 7,700, standar deviasi sebesar 0,7523, hasil skaa nyeri terendah atauu hasil skala nyeri miimum sebesar 6,2 dan hasil skala nyeri tertinggi atau hasil skala nyeri maksimal sebesar 8,9. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori nurul hikmah (2018) tindakan yang paling efektif dalam menurunka itensitas masase effleurage menggunakan minyak terapi maar selama 15 menit berdasarkan nilai mean uji to way anova yaitu sebesar 3,83 serta angka siknifikansi untuk variabel aktu 0,015 (signifikan) , variabel jenis minyak 0,000 (signifikan) dan angka signifikansi antara variabel aktu dan jenis minyak secara bersamaan 0,154 (tidak signifikan). Menurut pendapat peneliti didapatkan hasil penelitian didapatkan tingkat nyeri yang dirasakan oleh remaja putri tersebut berbeda-beda hal tersebut disebabkan faktor usia, IMT usia menarhce, siklus menstruasi dan lama menstruasi serta disebabkan oleh respon yang dirasakan remaja putri tersebt berbeda-beda pula.

2. Rata-Rata Nyeri Haid Sesudah Pemberian Minyak Essensial Mawar Di Sma Persada Kota Andar Lampung Tahun 2019 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil dari responden penelitian, diperoleh nilai mean atau rata-rata nyeri menstruasi pada kelopok menstruasi adalah sebesar 3,767, dengan nilai median 4000, standar deviasi 0,7394, skala nyeri terendah atau hasil skala nyeri minima yaitu sebesar 2,3 dan hasil skala nyri tertinggi atau kala nyeri maximal 5,1.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian teori nurul hikmah (2018). Menurut pendapat peneliti didapatkan hasil penelitian didapatkan tingkat nyeri yang dirasakan oleh remaja putri tersebut berbeda-beda hal tersebut disebabkan faktor usia, IMT usia menarhce, siklus menstruasi dan lama menstruasi.


Analisa Bivariat
Pengaruh pemberian minyak essensial mawar pada siswi yang mengalami dimenore di SMA persada kota bandar lampng tahun 2019

Berdasarkan tabe 4.5 diatas dapat diketahui hasil uji t dependen pivalue 0,000 ≤0,05 artinya h0 ditolak dan ha diterima yang berarti ada Pengaruh Pemberian Minyak Essensial Maar Pada Siswi Sma Yang Mengalalami Dismenore Di Sma Persada Kota Andar Lampung Tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang teah dilakukan oleh meita ardela tahun 2017. Hasil ui statistik menggunakan anova tunggal menunjkan baha tidak ada perbedaan itensitas terhadan nyeri ketiga kelompok sebelum perlakan (p=0,564) sedangkan setelah perlakuan didapatka perbedaan signifikan terhadap ketiga kelompok (P=0,000).
Penelitian ini menjkan bahwa aroma terapi mawar memiliki efek paling efektif dalam meredakan nyeri deshminore.
Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasi penelitian dimana penurunan pengukuran skala nyeri sebelm dan sesudah diberikan aroma terapi mawar berbeda-beda, hal tersebut teradi karena dipegaruhinoleh faktor lain, seperti usia, imt, usia menarc, siklus menstrasi dan lama menstruais sehingga respon terhadap remaja putri juga tidak sama antara satu dengan remaja lan. Sedangkan hasil dari penelitian karakteristik pada kelompok intervensi usia responden yang paling banyak adalah remaja putri dengan usia 16 tahun yaitu sebanyakn 8 orang (53,3%) sedangkan pada kelompok kontrol yang paling banyak adalah dengan responden adalah dengan responden usia 16 tahun jga sebanyak 11 orang (60,6%), karakter imt pada kelompok intervensi yang paing banyak adalah 18 sebanyak 4 orang (36,7%), sedangkan pada klompok kontrol sebanyak 4 orang (26,7%) karakteristik usia pada kelompok intervensi yang paling banyak yaitu usia1 tahun sebanyak 6 orang (40%) sedangkan pada kelompok kontro pada usia 11 tahun sebanyak 8 orang (80,0%) karakteristik siklua menstruasi pada klompok intervensi yang paling banyak siklus menstruasi  28 hari sebnayak 12 orang(80%) dan pada kelompok kontrol sebanyak 28 hari sebanyak 11 orang (73,3%) karakteristik selama menstruasi pada kelompok intervensi yaitu, 6 hari sebanyak 5 orang (30,3%), pada klompok kontrol yaitu selama 6 hari sebanyak 10 orang atau 40%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1. Diketahui rata-rata nyeri haid sebelum pemberian aroma terapi essensial mawar di sma persada kota bandar lampung tahun 2019 sebesar 7,420
2. Diketahui rata-rata nyeri haid setelah pemberian aroma terapi essensial mawar di sma persada kota bandar lampung tahun 2019 sebesar 3,767
3. Diketahui rata-rata nyeri haid sebelum pada kelompok kontrol pemberian aroma terapi essensial mawar di sma persada kota bandar lampung tahun 2019 sebesar 7,040
4. Diketahui rata-rata nyeri haid setelah pada kelompok kontrol pemberian aroma terapi essensial mawar di sma persada kota bandar lampung tahun 2019 sebesar 7,03
5. Diketahi pengaruh pemberian minyak essensial pada siswi yang mengalami desminore persada kota bandar llampung tahun 2019
6. Hasil uji-t didapat p-value 0,000 ≤0,05

Saran
1. Bagi tempat penelitian diharapkan dapan memberikan promosikesehatan mengenai penanganan nyeri haid pada remaja putri melalui konseling KIE, media masa, leaflet terutama pada remaja putri yang mengalami nyeri haid agar menggnakan aroma terapi mawar untuk mengrangi nyeri menstruasi.
2. Bagi remaja diharapkan untuk dapat menambah informasi dan edukasi agar remaja putri menyediakan aroma terapi mawar dirumah untuk dihirup pada saat mengalami nyeri haid maupun tidak mengalai nyeri haid, karena telah terbukti dapat menurunkan nyeri haid.
3. Bagi peneliti selanjtnya diharapkan untuk  dapat dijadikan bahan referensi guna melakukan penelitian yang sama, dan diharapkan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang samadapat menabah variabe-variabel sebagai keompok kontrol seperti perbandingan dengan jahe, minyak ikan, kedelai, cengkeh dll serta dapat melakukan lebih lama lagi sehingga diperoleh penelitian yang lebih baik agi.
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